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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman mahasiswa terhadap 
budaya kasat mata (mieru bunka 見える文化) dan budaya tak kasat mata (mienai bunka 

見えない文化) yang terdapat dalam budaya Jepang dan Indonesia melalui pendekatan 
konstruktivisme. Konsep mieru bunka merujuk pada aspek budaya yang tampak secara 
visual, seperti pakaian, makanan, dan kebiasaan, sedangkan mienai bunka mencakup 
nilai, pola pikir, dan norma yang tidak terlihat secara langsung. Menurut John Dewey 
(1938), seorang tokoh Konstruktivisme, pendekatan konstruktivisme mendorong 
peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar (learning by 

doing) yang kontekstual dan reflektif. Analisis dokumen membantu dalam 
memahami latar belakang dan konteks data yang telah ada. Hal ini mendukung 
pengembangan kesadaran budaya (cultural awareness), empati lintas budaya, serta 
kemampuan berpikir kritis dalam memahami perbedaan budaya. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan kepustakaan (literary 
research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kontruktivisme mampu 
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap kedua konsep budaya tersebut secara 
lebih mendalam dan kontekstual. Mahasiswa tidak hanya mampu mengidentifikasi 
perbedaan budaya yang bersifat visual, tetapi juga memahami nilai dan cara berpikir 
yang melatarbelakangi praktik budaya Jepang.  

 
Kata kunci: mieru bunka, mienai bunka, apresiasi lintas budaya, pendekatan kostruktivisme 

 

Pendahuluan  
Dalam era industry 4.0 memiliki kemampuan bahasa asing sudah menjadi 

kebutuhan yang sangat diperlukan dalam keterampilan berkomunikasi. Dengan 
menguasai bahasa asing maka dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
sehingga dapat meningkatkan daya saing seseorang (Yulianti, 2019). Bahasa Jepang 
menjadi salah satu bahasa yang banyak dipelajari oleh masyarakat di berbagai negara. 
Berdasarkan survey yang dilakukan oleh the Japan Foundation pada 2015, Indonesia 
menempati posisi mayoritas dengan 68,1% dalam rasio pembelajar Bahasa Jepang 
dibandingkan negara-negara Asia Tenggara lainnya. Hal ini menandakan Bahasa Jepang 
masih diminati dalam mempelajari bahasa asing.  

Bahasa merupakan bagian dari kebudayaan. Oleh karena itu, mempelajari bahasa 
asing berarti juga mempelajari budaya masyarakat tersebut. Budaya memiliki ciri 
khasnya masing-masing, dan adakalanya menimbulkan kesalahpahaman atau penilaian 
negatif terhadap adat kebiasaan, cara berpikir, perilaku, maupun nilai-nilai budaya lain. 
Oleh karena itu diperlukan pemahaman lintas budaya dalam mempelajari suatu budaya 
dan bahasa lain sehingga perbedaan itu tidak mengakibatkan persoalan atau 
kesalahpahaman. Pemahaman terhadap budaya orang lain atau budaya suatu masyarakat 
sangat penting untuk melakukan hubungan, interaksi atau kontak langsung dengan 
orang-orang yang memiliki kebudayaan yang berbeda. 

 Pemahaman budaya penting dalam mempelajari bahasa Jepang untuk 
keberhasilan komunikasi antara penutur dan mitra tutur. Setiap budaya memiliki ciri khas 
yang berbeda, yang dapat menimbulkan persepsi berbeda terhadap budaya lain. Untuk 
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mengatasi perbedaan ini, diperlukan pemahaman lintas budaya. Dengan memahami 
keterkaitan antara bahasa dan budaya, pembelajar bahasa Jepang dapat mengurangi 
permasalahan saat berinteraksi dengan orang Jepang (Yuniarsih, 2024). 

Di Program Studi Bahasa Jepang Universitas LIA, mata kuliah bahasa dan budaya 
Jepang diajarkan dari semester awal hingga akhir. Mata kuliah Apresiasi Lintas Budaya 
ditujukan bagi mahasiswa semester VIII sebagai mata kuliah pengganti skripsi. 
Diharapkan pemahaman terhadap bahasa dan budaya Jepang yang telah diperoleh dari 
semester awal dapat diterapkan dalam mata kuliah ini dan menjadi bekal dalam penulisan 
laporan penelitian yang menjadi syarat kelulusan. Kemudian di akhir pembelajaran, 
mahasiswa diminta untuk membuat proyek yaitu seminar daring (webinar) sebagai 
pengganti ujian akhir semester (UAS). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman mahasiswa 
terhadap budaya kasat mata (mieru bunka 見える文化) dan budaya tak kasat mata 

(mienai bunka 見えない文化) yang terdapat dalam budaya Jepang dan Indonesia melalui 
pendekatan konstruktivisme. Teori yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah teori 
belajar konstruktivisme dan teori pemahaman lintas budaya (Ibunkarikai 異文化理解) 
atau intercultural understanding.  

Teori belajar konstruktivisme memandang pembelajaran sebagai proses aktif di 
mana peserta didik membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial. 
Salah satu tokoh utama dalam aliran ini adalah John Dewey, yang menekankan bahwa 
pendidikan harus berpusat pada pengalaman nyata peserta didik (experience-based 
learning) dan keterlibatan aktif dalam proses belajar (Dewey, 1938). Dalam konteks 
pembelajaran lintas budaya, pandangan Dewey menjadi sangat relevan karena 
pemahaman budaya tidak dapat diperoleh secara optimal melalui pendekatan transmisif 
atau hafalan semata. Dewey menegaskan konsep learning by doing, yaitu belajar melalui 
pengalaman langsung yang diikuti dengan proses refleksi (Dewey, 1916). Pemahaman 
budaya, khususnya budaya asing, menuntut peserta didik untuk mengalami, mengamati, 
dan menafsirkan praktik budaya dalam berbagai konteks sosial. Selain itu, Dewey 
menekankan pentingnya interaksi sosial dan refleksi sebagai sarana konstruksi makna. 
Dalam pembelajaran lintas budaya, interaksi antarpeserta didik memungkinkan 
terjadinya pertukaran perspektif dan pemahaman terhadap perbedaan budaya. Proses 
refleksi membantu peserta didik membedakan antara aspek budaya yang bersifat tampak 
(mieru bunka) dan tidak tampak (mienai bunka), seperti nilai, norma, dan cara berpikir 
masyarakat (Byram, 1997). 

Pemahaman lintas budaya mencakup ranah kognitif dan afektif. Aspek kognitif dari 
pemahaman antarbudaya mencakup pengetahuan tentang budaya sendiri maupun 
budaya lain. Pengetahuan juga mencakup pengetahuan tentang persamaan dan 
perbedaan antarbudaya. Meskipun pengetahuan merupakan komponen penting, 
pengetahuan saja tidak cukup untuk pemahaman antarbudaya. Sikap positif terhadap 
budaya lain juga diperlukan, seperti empati, rasa ingin tahu, dan rasa hormat. Respons 
afektif seseorang terhadap perbedaan antarbudaya disebut sebagai ‘sensitivitas 
antarbudaya’. Kepekaan antarbudaya telah dikonseptualisasikan dalam dua cara: (1) 
sebagai aspek afektif dari kompetensi komunikasi antarbudaya dan (2) secara 
perkembangan sebagai pengalaman subjektif (fenomenologis) dari perbedaan budaya 
(Perry 2011, 455). Hal ini dikonseptualisasikan sebagai elemen penting dari kompetensi 
antarbudaya, di mana peningkatan kepekaan antarbudaya mengarah pada peningkatan 
kompetensi antarbudaya. Dalam konseptualisasi pertama, kepekaan antarbudaya 
digambarkan sebagai 'keinginan aktif seseorang untuk memotivasi diri mereka sendiri 
untuk memahami, menghargai, dan menerima perbedaan di antara budaya'. Chen dan 
Starosta berpendapat bahwa kepekaan antarbudaya perlu dibatasi pada aspek afektif 
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kompetensi antarbudaya ‘untuk membedakannya dari kesadaran antarbudaya’, aspek 
kognitif dan ‘ketangkasan antarbudaya’ dan aspek perilaku kompetensi antarbudaya. 

Penelitian sebelumnya yang menggunakan teori belajar konstruktivisme antara 
lain Utami (2016) yang menulis tentang Teori Konstruktivisme dan Teori Sosiokultural 
dalam pengajaran bahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan teori konstruktivisme 
Piaget dan Vygotsky, di mana pelajar mampu membangun pengetahuannya sendiri 
dengan melakukan penemuan sendiri. Lalu peneltian yang dilakukan oleh Nurjamilah 
(2025) berjudul Teori Belajar Konstruktivisme, yang membandingkan teori belajar 
konstruktivisme dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya penggunaan akal, 
hati, dan panca indra dalam memahami ilmu. Penelitian yang dilakukan Salsabila (2024) 
berjudul Korelasi antara Teori Belajar Konstruktivisme Lev Vygotsky dengan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), menggunakan konsep Zone of Proximal 
Developoment (ZPD) dan scaffolding yang mendukung perkembangan kognitif dan 
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah.  Adapun penelitian ini membahas 
tentang bagaimana mahasiswa Semester VIII Program Studi Bahasa Jepang memahami 
konsep mienai dan mieru bunka dalam pembelajaran Apresiasi Lintas Budaya Jepang 
dengan pendekatan konstruktivisme John Dewey yaitu learning by doing. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

kepustakaan (literary research). Menurut Sugiyono (2018), metode kualitatif adalah 
pendekatan penelitian yang mendalam dan komprehensif untuk memahami dan 
menjelaskan fenomena dalam konteks alamiahnya. Berbeda dengan pendekatan 
kuantitatif yang lebih menekankan pada pengukuran angka dan statistik, metode 
kualitatif menekankan pada interpretasi, pemahaman konteks, dan makna subjektif. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti terlibat secara langsung dengan subjek penelitiannya 
untuk mendapatkan wawasan yang mendalam mengenai berbagai aspek kehidupan 
manusia, sosial, atau budaya. Metode ini memberikan ruang bagi kompleksitas dan 
konteks yang tidak selalu dapat diukur dalam angka, memungkinkan peneliti untuk 
menjelajahi dimensi yang lebih luas dari realitas sosial. Tujuan utama dari penggunaan 
metode kualitatif adalah untuk memahami secara mendalam aspek-aspek kompleks 
dalam kehidupan manusia. Analisis dokumen membantu dalam memahami latar belakang 
dan konteks data yang telah ada. Dalam penelitian ini, penulis mengampu mata kuliah 
Apresiasi Lintas Budaya dan mengamati langsung proses perkembangan pemahaman 
mahasiswa terhadap konsep mieru dan mienai bunka dari awal perkuliahan, sampai 
dengan pengerjaan proyek webinar sebagai tugas akhir perkuliahan.  

Edward T. Hall dikenal sebagai ahli antropologi budaya, dan penelitiannya telah 
memberikan dampak yang mendalam pada pemahaman kita tentang komunikasi lintas 
budaya. Pada tahun 1950-an, ia mengusulkan model Cultural Iceberg sebagai cara baru 
untuk memahami budaya (Perry, 2011). Model tersebut menyerupai budaya seperti 
gunung es dan membaginya menjadi bagian yang terlihat (budaya permukaan) dan 
bagian yang tidak terlihat (budaya dalam). Penelitian Hall menekankan pentingnya 
untuk tidak hanya berfokus pada aspek budaya yang dangkal tetapi juga pada aspek yang 
lebih dalam, seperti nilai-nilai dan kepercayaan yang mendasarinya. Kontribusinya telah 
memperdalam empati dan pemahaman dalam masyarakat multikultural. 

Dalam pengajaran bahasa Jepang baik di Jepang maupun di luar negeri, guru 
dihadapkan dengan peserta didik yang memiliki budaya yang berbeda dalam hal budaya 
yang terlihat, mieru bunka (見える文化) dan budaya yang tidak terlihat, mienai bunka 

(見えない文化). Ilustrasi model Cultural Iceberg dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah. 
Mieru bunka berarti budaya yang kasat mata, umumnya budaya yang kita jumpai, dan 
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sebaliknya mienai bunka adalah budaya yang tidak kasat mata karena dianggap sebagai 
sesuatu yang umum oleh para pemilik budaya tersebut. Karena perbedaan yang tidak 
kasat mata tersebut, sering terjadi kesalahpahaman ketika dua pihak yang berlatar 
belakang budaya berbeda bertemu (Nursari, 2019). Mienai bunka dipengaruhi oleh 
beberapa aspek antara lain cara berpikir seseorang (hito no kangaekata 人の考え方), 

nilai-nilai (kachikan 価値観) dan norma sosial atau aturan sosial (shakai no ruuruu 社会

のルール) yang berlaku di masyarakat. 
 

Gambar 1. Ilustrasi Model Cultural Iceberg 

 
Sumber: Benkyoukai ASPBJI Jabodetabek 20 Juli 2024 

 
Secara umum, bentuk budaya terbagi menjadi tiga (3P) seperti yang terlihat pada 

Gambar 2, yaitu produk budaya (products), perilaku budaya (practice), dan cara berpikir 
(perspectives) (Shinohara, 2024). Produk budaya dan perilaku budaya merupakan 
budaya yang kasat mata (mieru bunka), sedangkan cara berpikir merupakan budaya 
yang tidak kasat mata (mienai bunka). Pemahaman mengenai budaya kasat mata (mieru 
bunka) biasanya diperoleh mahasiswa pada mata kuliah bahasa dan budaya Jepang di 
semester awal. Mahasiwa diberikan pengetahuan berupa produk budaya yang terlihat 
seperti pakaian, makanan, lingkungan tinggal dan bekerja, dll. Selain itu perilaku budaya 
juga dapat dipahami dengan mempelajari perayaan atau festival musiman (nenchuu 
gyouji) yang dilakukan orang Jepang maupun peristiwa dalam hidup (tsuka girei) seperti 
upacara pernikahan, kelahiran dan kematian.  

 
Gambar 2. Diagram 3P 

 
Sumber: Benkyoukai ASPBJI Jabodetabek 20 Juli 2024 

 Pada pembelajaran Apresiasi Lintas Budaya yang diampu mahasiswa tingkat akhir 
(semester VIII), mahasiwa diharapkan dapat memahami bentuk-bentuk budaya baik yang 
berupa produk budaya (products), kegiatan kebudayaan (practice), juga pandangan atau 
pemikiran (perspectives) orang Jepang mengenai suatu konsep sosial budaya. Dengan 
memahami ketiga bentuk budaya tersebut, mahasiwa diharapkan dapat menulis karya 



Vol. 6, No. 1, 2026 
ISSN 2807-7504 

276 

ilmiah sesuai dengan peminatannya sebagai syarat kelulusan dari Program Studi S1 
Bahasa Jepang. 

Teori belajar konstruktivisme memandang pembelajaran sebagai proses aktif di 
mana peserta didik membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial. 
Salah satu tokoh utama dalam aliran ini adalah John Dewey, yang menekankan bahwa 
pendidikan harus berpusat pada pengalaman nyata peserta didik (experience-based 
learning) dan keterlibatan aktif dalam proses belajar (Dewey, 1938). Adapun prinsip 
pembelajaran yang selaras dengan pendekatan konstruktivisme (Nurjamilah, 2025) 
antara lain:  
1) Pengetahuan dibentuk secara aktif oleh siswa 
2) Belajar merupakan proses penciptaan makna, bukan hanya menghapal informasi 
3) Pembelajaran harus dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata 
4) Interaksi sosial penting dalam pembentukan pengetahuan 
5) Guru berperan sebagai fasilitator, bukan penyampai informasi 
6) Evaluasi berfokus pada proses, bukan hasil akhir 

Dalam konteks pembelajaran lintas budaya, pandangan Dewey menjadi sangat 
relevan karena pemahaman budaya tidak dapat diperoleh secara optimal melalui 
pendekatan transmisif atau hafalan semata. Dewey menegaskan konsep learning by doing, 
yaitu belajar melalui pengalaman langsung yang diikuti dengan proses refleksi (Dewey, 
1916). Adapun strategi pembelajaran yang selaras dengan  pendekatan konstruktivisme 
(Nurjamilah, 2025) antara lain: 
a) Discovery Learning, di mana siswa diarahkan untuk menemukan konsep atau prinsip 

melalui pengamatan dan eksperimen 
b) Inquiry Learning, di mana siswa diarahkan untuk membangun pengetahuan 

berdasarkan rasa ingin tahu 
c) Collaborative Learning, di mana mahasiswa dapat bertukar ide dan pengetahuan 

melalui diskusi dan kerja kelompok  
d) Problem Based Learning (PBL), di mana siswa diberi permasalahan kontekstual yang 

mendorong mereka berpikir kritis dan mencari solusi melalui kolaborasi dan 
eksplorasi 

e) Project Based Learning (PjBL), di mana mahasiswa belajar melalui proyek nyata yang 
menuntut  perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil kerja 

Pemahaman budaya, khususnya budaya asing, menuntut peserta didik untuk 
mengalami, mengamati, dan menafsirkan praktik budaya dalam berbagai konteks sosial. 
Selain itu, Dewey menekankan pentingnya interaksi sosial dan refleksi sebagai sarana 
konstruksi makna. Dalam pembelajaran lintas budaya, interaksi antarpeserta didik 
memungkinkan terjadinya pertukaran perspektif dan pemahaman terhadap perbedaan 
budaya. Proses refleksi membantu peserta didik membedakan antara aspek budaya yang 
bersifat tampak (mieru bunka) dan tidak tampak (mienai bunka), seperti nilai, norma, dan 
cara berpikir masyarakat (Byram, 1997). 

 
Hasil dan Pembahasan  

Model pembelajaran Konstruktivisme memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut 
(Nurjamilah, 2025): 
A. Pengetahuan Dibentuk Secara Aktif oleh Siswa 

Pengetahuan bukanlah hasil dari menerima informasi secara pasif, tetapi hasil dari 
proses aktif mahasiswa dalam mengkonstruksi makna berdasarkan pengalaman dan 
pengetahuan awal yang dimilikinya. Mereka dapat mengembangkan konsep-konsep baru 
melalui kegiatan seperti observasi, diskusi, eksperimen, dan refleksi terhadap 
pengalaman mereka sendiri. Pembelajaran Apresiasi Lintas Budaya menggunakan 
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strategi Discovery Learning, di mana mahasiswa diarahkan untuk menemukan konsep 
atau prinsip melalui pengamatan dan eksperimen. Dosen memberikan petunjuk, bukan 
jawaban langsung.  

Gambar 3. Contoh Tugas 

 
 
Pada pembelajaran Apresiasi Lintas Budaya, setelah dosen menjelaskan dan memberi 

contoh mengenai konsep mieru dan mienai bunka, mengajak mahasiswa berdiskusi dan 
membandingkannya dengan konteks di Jepang maupun Indonesia, lalu memberi tugas 
menemukan dan menganalisis permasalahan yang sesuai dengan konsep tersebut dalam 
masyarakat Jepang melalui media animasi, film atau drama.  Pada Gambar 3 dapat dilihat 
analisis mahasiswa terhadap suatu konsep sosial budaya yaitu tatemae dalam salah satu 
episode animasi yang dipilih. Tujuan pemberian tugas ini yaitu untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman mahasiswa terhadap konsep konsep mieru dan mienai bunka serta 
merefleksikan nya dengan konteks kehidupan sehari-hari masyarakat yang dapat mereka 
amati. Dengan demikian, mahasiswa dapat beradaptasi dengan baik saat bekerja atau 
tinggal di Jepang, dan tidak terjadi benturan budaya saat berhadapan dengan budaya 
Jepang yang berbeda dengan budaya Indonesia. Hal ini selaras dengan model 
pembelajaran learning by doing yang dikemukakan oleh John Dewey, di mana mahasiswa 
mengamati secara langsung fenomena budaya yang terdapat dalam Masyarakat Jepang, 
lalu menganalisisnya dengan konsep mieru dan mienai bunka yang telah dipelajari. 

 
B. Belajar Merupakan Proses Penciptaan Makna, Bukan Menghafal Informasi  

Dalam konstruktivisme, belajar bukanlah sekedar menyimpan informasi di memori, 
tetapi proses memahami dan memberi makna terhadap informasi. Pengetahuan baru 
akan diintegrasikan dengan skema atau konsep yang sudah ada di pikiran mahasiswa. 
Mahasiwa berusaha untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan 
sebelumnya agar terbentuk pemahaman yang utuh. Dengan demikian, setiap mahasiswa 
dapat memiliki interpretasi yang berbeda terhadap suatu konsep karena proses 



Vol. 6, No. 1, 2026 
ISSN 2807-7504 

278 

konstruksi makna bersifat personal dan kontekstual. Pembelajaran Apresiasi Lintas 
Budaya juga menggunakan strategi pembelajaran Inquiry Learning, di mana mahasiswa 
diarahkan untuk membangun pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahu. Model ini 
menekankan pada kemampuan bertanya dan menemukan informasi melalui proses 
ilmiah. 

 
Gambar 4. Contoh Soal Ujian (1) 

 
  

Pada pembelajaran Apresiasi Lintas Budaya, mahasiwa dilatih untuk mengaitkan 
pengetahuan baru (konsep mieru dan mienai bunka) dengan pengetahuan sebelumnya 
(yang didapat selama belajar bahasa Jepang di Indonesia maupun di Jepang) agar 
terbentuk pemahaman yang utuh. Seperti yang terlihat pada Gambar 4, mahasiswa dapat 
menceritakan pengalamannya selama di Jepang dan mengaitkannya dengan konsep mieru 
dan mienai bunka yang telah dipelajari. Tujuan pembelajaran ini yaitu mahasiswa dapat 
merefleksikan pengalaman yang didapat ketika berkomunikasi dengan orang Jepang, 
maupun ketika menonton film/drama/animasi serta menguraikan pengalamannya 
menjadi suatu analisis ilmiah yang akan berguna pada saat menulis tugas akhir di 
kemudian hari. 
 
C. Pembelajaran Harus Dihubungkan dengan Konteks Kehidupan Nyata 

Pengetahuan akan lebih bermakna jika dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa 
dan lingkungan tempat mereka hidup. Prinsip ini memunculkan Model Pembelajaran 
Kontekstual (Contextual Teaching and Learning), di mana siswa belajar melalui kegiatan 
yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pandangan 
John Dewey yang menyatakan bahwa pendidikan harus berdasarkan pengalaman nyata 
(learning by doing) agar siswa dapat mengaitkan teori dengan praktik kehidupan 
sosialnya. Sesuai dengan pendekatan konstruktivisme, strategi pembelajaran yang juga 
digunakan pada pembelajaran Apresiasi Lintas Budaya yaitu Problem Based Learning 
(PBL), di mana mahasiswa diberi permasalahan kontekstual yang mendorong mereka 
berpikir kritis dan mencari solusi melalui kolaborasi dan eksplorasi. Model ini 
menekankan pemecahan masalah nyata. 
 

Gambar 5. Contoh Soal Ujian (2) 
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Seperti yang terlihat pada Gambar 5, mahasiswa dapat mengaitkan teori yang 

dipelajarinya (konsep mieru dan mienai bunka) dengan kehidupan sehari-hari yaitu 
pengalaman ketika bekerja atau magang di Jepang. Tujuan pembelajaran ini yaitu 
mahasiswa dapat merefleksikan konsep mieru dan mienai bunka dengan konteks 
kehidupan nyata yang mereka alami sehari-hari. Hal ini dapat merangsang aspek kognitif 
dari pemahaman antarbudaya yang mencakup pengetahuan tentang budaya sendiri 
maupun budaya lain. Pengetahuan juga mencakup pengetahuan tentang persamaan dan 
perbedaan antarbudaya. Meskipun pengetahuan merupakan komponen penting, 
pengetahuan saja tidak cukup untuk pemahaman antarbudaya. Sikap positif terhadap 
budaya lain juga diperlukan, seperti empati, rasa ingin tahu, dan rasa hormat. 

 
D. Interaksi Sosial Memegang Peranan Penting dalam Membangun Pengetahuan 

Interaksi dengan orang lain dan lingkungan sangat penting dalam membangun 
pemahaman. Melalui interaksi dengan teman, guru, dan lingkungan sosial, siswa dapat 
mengembangkan pemahaman yang lebih tinggi. Oleh karena itu, kegiatan seperti diskusi 
kelompok, kolaborasi proyek, dan pembelajaran berbasis masalah sangat sesuai dengan 
prinsip konstruktivisme karena melibatkan interaksi sosial yang tinggi. Pembelajaran 
Apresiasi Lintas Budaya juga menggunakan strategi pembelajaran Collaborative Learning, 
di mana mahasiswa dapat bertukar ide dan pengetahuan melalui diskusi dan kerja 
kelompok. Model ini menekankan interaksi sosial untuk pembentukan pemahaman baru.  

Gambar 6. Poster Webinar 

 
Setelah berlatih menganalisis konsep mieru dan mienai bunka selama satu semester, 

sebagai tugas akhir, mahasiswa diminta untuk menyelenggarakan webinar yang terbuka 
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untuk umum (Gambar 6). Panitia dan pembicara merupakan mahasiswa pengampu mata 
kuliah ini. Tujuan pembelajaran ini antara lain mendorong mahasiswa untuk 
berkolaborasi aktif demi tercapainya keberhasilan proyek webinar. Sebagai fasilitator, 
dosen mendampingi mahasiswa selama mengerjakan proyek ini dari awal sampai akhir. 
Dosen memberi masukan, saran maupun kritik yang membangun demi kelancaran 
proyek ini.    

 
E. Guru Berperan Sebagai Fasilitator, Bukan Pusat Informasi 

Dalam konstruktivisme, guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, 
melainkan sebagai fasilitator yang membimbing dan memfasilitasi belajar siswa. 
Guru menciptakan kondisi agar siswa dapat menemukan dan membangun 
pengetahuan sendiri melalui kegiatan belajar yang aktif dan kolaboratif, serta 
memberi ruang bagi siswa untuk bereksperimen dan berpendapat. Dengan demikian, 
siswa akan bersikap mandiri dan bertanggung jawab atas pembelajarannya. 
Pembelajaran Apresiasi Lintas Budaya juga menggunakan strategi pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL), di mana mahasiswa belajar melalui proyek nyata yang 
menuntut  perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil kerja. Model ini 
menumbuhkan kreativitas, kerja sama, dan tanggung jawab. 

 
Gambar 7. Zoom Diskusi  

 
Pada Gambar 7, terlihat forum diskusi pada saat pelaksanaan proyek webinar. 

Mahasiswa sebagai narasumber menjelaskan analisisnya mengenai konsep mieru dan 
mienai bunka dalam film animasi Kimi no Nawa. Setelah itu mahasiswa berinteraksi 
dengan peserta webinar dalam bentuk tanya jawab dan diskusi. Pembelajaran ini 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dan pemecahan 
masalah sesuai konteksnya. 
 
F. Evaluasi Berfokus pada Proses, Bukan Hanya Hasil Akhir  

Dalam pendekatan konstruktivisme, evaluasi tidak hanya menilai hasil belajar seperti 
nilai ujian, tetapi juga proses belajar siswa. Evaluasi dilakukan secara autentik, yaitu 
menilai kemampuan siswa dalam konteks kehidupan nyata dan aktivitas belajar yang 
bermakna. Metode evaluasi dapat berupa portofolio, jurnal reflektif, observasi langsung, 
maupun penilaian proyek. Metode evaluasi ini dinilai lebih manusiawi dan mendidik 
karena menghargai proses belajar siswa, bukan hanya produk akhir.  
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Gambar 8. Hasil Kuesioner Peserta 

 
Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran Apresiasi Lintas Budaya bukan hanya 

dari nilai tugas dan ujian, tetapi juga dari pengamatan langsung pada saat pelaksanaan 
proyek webinar. Dosen bertindak sebagai fasilitator, sehingga dapat mendampingi 
mahasiswa dari persiapan hingga pelaksanaan proyek. Selain itu, dari evaluasi juga 
dilakukan berdasarkan hasil kuesioner peserta. Tanggapan positif peserta webinar 
menandakan mahasiswa memahami konsep mieru dan mienai bunka serta dapat 
menyampaikan dengan baik ke khalayak umum hasil analisis keterkaitan kedua konsep 
dengan kehidupan sehari-hari yang direprensentasikan dalam animasi. Penilaian juga 
dilakukan dari aspek kolaboratif dan kekompakan dengan sesama rekan panitia. Dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Project Based Learning, terbukti dapat mendorong 
mahasiswa bersikap mandiri, terlibat aktif dalam pembelajaran, serta menciptakan 
pembelajaran yang bermakna bagi mahasiswa Semester VIII Prodi Bahasa Jepang 
Universitas LIA. 

 

Simpulan  
Pemahaman budaya, khususnya budaya asing, menuntut peserta didik untuk 

mengalami, mengamati, dan menafsirkan praktik budaya dalam berbagai konteks sosial. 
Selain itu, Dewey menekankan pentingnya interaksi sosial dan refleksi sebagai sarana 
konstruksi makna. Dalam pembelajaran lintas budaya, interaksi antarpeserta didik 
memungkinkan terjadinya pertukaran perspektif dan pemahaman terhadap perbedaan 
budaya. Proses refleksi membantu peserta didik membedakan antara aspek budaya yang 
bersifat tampak (mieru bunka) dan tidak tampak (mienai bunka), seperti nilai, norma, dan 
cara berpikir masyarakat 

Pemahaman budaya, khususnya budaya Jepang, menuntut mahasiswa untuk 
mengalami, mengamati, dan menafsirkan praktik budaya dalam berbagai konteks sosial. 
Selain itu, pendekatan konstruktivisme menekankan pentingnya interaksi sosial dan 
refleksi sebagai sarana konstruksi makna. Dalam pembelajaran lintas budaya, interaksi 
antar mahasiswa memungkinkan terjadinya pertukaran perspektif dan pemahaman 
terhadap perbedaan budaya. Proses refleksi membantu peserta didik membedakan 
antara aspek budaya yang bersifat tampak (mieru bunka) dan tidak tampak (mienai 
bunka), seperti nilai, norma, dan cara berpikir masyarakat Jepang. 

Melalui pendekatan konstruktivisme, pemahaman mahasiswa semester VIII pada 
pembelajaran Apresiasi Lintas Budaya menjadi lebih terarah dan dapat terlaksana dengan 
baik. Dengan menggunakan strategi pembelajaran Inquiry Learning dan Collaborative 
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Learning, dosen dapat mendorong mahasiswa untuk bertanya, merumuskan hipotesis, 
dan menguji pemahaman terhadap konsep mieru dan mienai bunka. Dengan strategi 
pembelajaran Discovery Learning, dosen dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa dan pemecahan masalah yang kontekstual. Dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Problem Based Learning, dosen dapat menciptakan situasi otentik 
atau masalah nyata yang dihadapi lalu mendorong mahasiswa merefleksikannya dengan 
konsep mieru dan mienai bunka yang telah dipelajari. Dengan menggunakan strategi 
Project Based Learning, dosen dapat mendorong kemandirian serta inisiatif mahasiwa 
demi kelancaran jalannya proyek webinar. Penggunaan media dan metode yang 
bervariasi dapat mendorong mahasiswa terlibat aktif sehingga tercipta pembelajaran 
yang bermakna dan mandiri. 
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